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ABSTRACT 
The aims of the research was to examine local wisdom-based disaster mitigation 
learning as an innovation in building school resilience. In this research, the research 
method used library research methods. The results of this study were local wisdom-
based disaster mitigation learning, namely learning based on local wisdom values 
to reduce vulnerability in a school and increase preparedness in that group, as well 
as building resilience in a school. Disaster mitigation learning based on local 
wisdom can be implemented by identifying local wisdom in disaster mitigation and 
then integrating it into learning. This local wisdom can be in the form of idioms, 
symbols and songs that are found in an area prone to disasters and then vigilance 
is instilled in the surrounding community so that it can be anticipated early. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran mitigasi bencana berbasis 
kearifan lokal sebagai sebuah inovasi dalam membangun resiliensi sekolah. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kepustakaan. Adapun hasil dari kajian ini yakni pembelajaran mitigasi 
bencana berbasis kearifan lokal yaitu pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai 
kearifan lokal guna menurunkan kerentanan pada suatu sekolah dan meningkatkan 
kesiapsiagaan juga pada kelompok tersebut, serta membangun resiliensi pada 
suatu sekolah. Pembelajaran mitigasi bencana berbasis kearifan lokal dapat 
dilaksanakan dengan cara mengidentifikasi kearifan lokal dalam mitigasi bencana 
dan kemudian mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Kearifan lokal 
tersebut dapat berupa idiom, simbol, dan nyanyian yang ditemukan pada suatu 
kawasan yang rawan akan bencana kemudian ditanamkan kewaspadaan dalam 
masyarakat sekitar sehingga dapat diantisipasi semenjak dini. 

 

Kata Kunci: pembelajaran, mitigasi bencana, kearifan lokal, resiliensi sekolah. 

 

PENDAHULUAN   

Indonesia sebagai negara yang terletak pada pertemuan lempeng 

besar dunia yaitu Lempeng Pasifik, Lempang Eurasia, dan Lempeng Australia 

membuat Indonesia menjadi negara memiliki risiko bencana yang tinggi 

(Maliati & Chalid, 2021; Najib & Rahmat, 2021). Berdasarkan data dari Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), pada tahun 2023 total kejadian 

bencana yang terjadi di Indonesia berjumlah 4.938 kejadian bencana dengan 

jumlah kejadian bencana didominasi oleh bencana kebakaran hutan dan lahan 
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sebanyak 1.802 kejadian, bencana banjir sebanyak 1.168 kejadian, dan diikuti 

oleh bencana lainnya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kejadian Bencana di Indonesia Tahun 2023 

 

Melihat tingginya potensi bencana di Indonesia berdasarkan Gambar 

1, maka perlu dilakukan suatu langkah penanggulangan bencana agar dapat 

mengurangi dampak dari bencana seperti munculnya korban meninggal dunia, 

kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan prasarana, kerugian harta 

benda, maupun memberikan dampak psikologis dengan meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana (Rahmat & Alawiyah, 2020). Kesiapsiagaan bencana 

dapat dipahami sebagai suatu tahapan yang paling strategis dalam 

penanggulangan bencana karena dengan kesiapsiagaan dapat membentuk 

ketahanan atau resiliensi masyarakat dalam menghadapi bencana 

(Hayudityas, 2020). Dengan meningkatnya kesiapsiagaan bencana tentunya 

akan menyokong munculnya resiliensi pada suatu wilayah, termasuk sektor 

pendidikan seperti sekolah. 

Sektor pendidikan sebagai sektor vital dalam upaya penanggulangan 

bencana membuat sekolah menjadi tempat yang tepat untuk memberikan 

bekal yang memadai bagi siswa melalui pembelajaran mitigasi bencana 

sehingga siswa akan memiliki kesadaran akan bencana dan potensi bencana 

yang ada di sekitarnya. Pemberian materi kebencanaan dalam bentuk 

pembelajaran mitigasi bencana merupakan langkah penguatan karakter siswa 

dalam mempersepsikan wilayah tempat tinggalnya. Pada dasarnya, mitigasi 

bisa digunakan dalam berbagai jenis bencana, baik bencana yang disebabkan 

oleh alam, non-alam, maupun akibat dari perbuatan manusia (Asiri, 2020). Hal 

ini dapat diperoleh dari sekitar, seperti yang disebutkan oleh Hilman (dalam 
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Eraku et al., 2023) mengenai nilai-nilai local wisdom dapat menjadi mitigation 

tools yang dekat dengan kita. Integrasi kearifan lokal dalam rencana mitigasi 

bencana akan membantu dalam pembangunan kesadaran masyarakat, 

peningkatan daya adaptasi, dan penguatan kapasitas komunitas dalam 

menghadapi risiko bencana (Mustofa & Handini, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pembelajaran mitigasi bencana berbasis kearifan lokal sebagai sebuah inovasi 

dalam membangun resiliensi sekolah. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini berbasis metode penelitian kepustakaan (library research). 

Library research merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan kepustakaan (literatur), dapat berupa buku referensi, laporan 

hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, maupun artikel ilmiah (Zed, 2002). 

PEMBAHASAN  

Pembelajaran Mitigasi Bencana Berbasis Kearifan Lokal 

Pendidikan mitigasi bencana atau juga dikenal dengan pendidikan 

kebencanaan merupakan suatu pendidikan yang mengintegrasikan materi 

kebencanaan sebagai bentuk mitigasi bencana ke dalam pendidikan formal 

sehingga siswa dapat berperan untuk membangun pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk kesiapsiagaan bencana, serta 

membantu siswa dan masyarakat untuk kembali pada kehidupan normal 

setelah bencana tersebut terjadi  (Kagawa & Selby, 2012). Shaw et al. (dalam 

Hidayat et al., 2023) menyebutkan juga pendidikan kebencanaan sebagai 

pendidikan pengurangan risiko bencana yang dilakukan melalui berbagai 

materi pendidikan kebencanaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam pengurangan risiko bencana. 

Tahmidaten & Krismanto (dalam Rahmat et al., 2023) juga 

mendefinisikan pendidikan kebencanaan sebagai suatu konsep yang 

mengintegrasikan pencegahan bencana ke dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia yang dimulai dari usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah, 

hingga universitas. Pendidikan mitigasi bencana ini merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan kesiapsiagaan di sekolah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ronan et al. (dalam Tahmidaten & Krismanto, 2019) yang 

menjabarkan bahwa pendidikan mitigasi bencana bertujuan untuk mengurangi 

risiko yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang membahayakan anak-

anak dan keluarga serta berbagai strategi yang dapat dilaksanakan untuk 

mengurangi risiko dan menurunkan kerentanan pada kelompok tersebut. 

Senada dengan hal tersebut, Setyowati (dalam Shalahuddin et al., 2022) 

menyebutkan bahwa pendidikan kebencanaan sebagai salah satu solusi 

internal di masyarakat untuk mengurangi dampak bencana, serta 
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membiasakan masyarakat untuk tanggap dan sigap terhadap bencana yang 

terjadi. 

Suarmika & Utama (2017) menyebutkan bahwa dalam etnopedagogi 

yang menjadi unsur utama adalah kearifan lokal masyarakat yang 

diintegrasikan ke dalam pendidikan. Kearifan lokal atau local wisdom dapat 

dipahami sebagai suatu pemahaman kolektif, pengetahuan, dan 

kebijaksanaan yang mempengaruhi suatu keputusan penyelesaian atau 

penanggulangan suatu masalah kehidupan. Pembelajaran mitigasi bencana 

berbasis kearifan lokal dapat dilaksanakan dengan cara mengidentifikasi 

kearifan lokal dalam mitigasi bencana dan kemudian mengintegrasikannya ke 

dalam pembelajaran. Kearifan lokal ini dapat idiom, simbol, dan nyanyian yang 

ditemukan pada suatu kawasan yang rawan akan bencana kemudian 

ditanamkan kewaspadaan dalam masyarakat sekitar sehingga dapat 

diantisipasi semenjak dini. 

Adapun tujuan dari pembelajaran mitigasi bencana adalah sebagai 

berikut. 

1. Menumbuhkembangkan nilai dan sikap kemanusiaan serta kepedulian. 

2. Mengembangkan pemahaman termasuk pengetahuan dan keterampilan 

berkaitan dengan manajemen risiko bencana, perubahan iklim, 

pencegahan kekerasan dan konflik, resolusi konflik, dan kesejahteraan 

psikososial. 

3. Mengembangkan upaya pengurangan risiko dan peningkatan resiliensi, 

baik secara individu maupun kolektif. 

4. Mengembangkan kesiapan untuk mendukung ketangguhan komunitas 

dan mengurangi dampak negatif dari risiko. 

5. Meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan yang 

besar dan mendadak. 

Pembangunan Resiliensi Sekolah sebagai Wujud Meningkatkan 

Kesiapsiagaan Bencana di Sekolah 

Resiliensi dapat didefenisikan sebagai kapasitas merespon secara 

sehat dan produktif setelah terjadinya peristiwa-peristiwa traumatis (Palmin et 

al., 2022). Selain itu, resiliensi juga dapat dipahami sebagai kemampuan 

beradaptasi secara positif ketika dalam kondisi yang tidak menyenangkan dan 

peruh risiko (Jannah & Rohmatun, 2020). Senada dengan pendapat tersebut, 

Nurinayanti & Atiudina (dalam Mir’atannisa et al., 2019) menyebutkan bahwa 

resiliensi sebagai kemampuan untuk beradaptasi secara positif ketika dalam 

kondisi yang tidak menyenangkan dan penuh risiko. Dari beberapa perdapat 

tersebut, dapat dipahami bahwa resiliensi merupakan kemampuan yang ada 

pada diri personal maupun kelompok untuk dapat pulih kembali dari suatu 
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keadaan yang tertekan dan mampu beradaptasi dan bertahan dari kondisi 

yang demikian. 

Dalam membangun resiliensi sekolah ini erat kaitannya dengan 

Satuan Pendidikan Aman Bencana. Satuan Pendidikan Aman Bencana 

merupakan salah satu program yang berisikan upaya pencegahan dan 

penanggulangan dampak bencana di satuan pendidikan, baik pada jalur 

formal, nonformal, maupun informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan 

(Ariani, 2021; Taqi & Setyowati, 2022). Dalam program Satuan Pendidikan 

Aman Bencana terdapat tiga pilar utama yang dapat dilihat pada Gambar 2 

yaitu fasilitas belajar yang lebih aman, keamanan sekolah dan manajemen 

kesinambungan pendidikan, dan pendidikan pengurangan risiko dan resiliensi 

(Kasman, 2019; Saputra et al., 2021; Wicaksono & Sibuea, 2022).  

 

 
Gambar 2. Model Komprehensif Satuan Pendidikan Aman Bencana 

 

Dalam aplikasinya, pendidikan kebencanaan di sekolah dapat 

diimplementasikan dalam tiga bentuk kegiatan yaitu sebagai berikut. 

Pertama, integrasi dengan mata pelajaran. Integrasi pendidikan 

mitigasi bencana dengan mata pelajaran bertujuan agar siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam melalui lintas mata pelajaran yang 

dihubungkan dengan materi yang sedang dipelajari dan keterkaitannya 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. Selain itu, integrasi pendidikan mitigasi 
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bencana berbasis muatan lokal menjadi salah satu strategi yang menarik bagi 

sekolah. Biasanya, muatan lokal tidak hanya terbatas pada pembelajaran 

bahasa daerah saja tetapi juga dalam permainan rakyat. Beberapa kearifan 

lokal yang ada di Indonesia seperti lamban langgakh sebagai mitigasi bencana 

banjir di Lampung (Juhadi et al., 2021), repong damar sebagai bentuk kearifan 

lokal untuk mengelola hutan dengan baik di Kabupaten Pesisir Barat Lampung 

(Oktarina et al., 2022), pikukuh karuhun sebagai ketentuan adat yang 

ditanamkan pada masyarakat Baduy Banten untuk mencegah terjadinya 

bencana alam (Murdiana et al., 2021), tatali paranti karuhun sebagai kearifan 

lokal dalam cara bertani dan berladang di Sukabumi (Shabrina, 2023), 

nandong smong sebagai bentuk kearifan lokal bencana tsunami di Simeuleu 

Aceh (Sutton et al., 2021), opruru ampuapenu o sebagai bentuk kearifan lokal 

untuk mitigasi bencana gempa bumi di Maluku Barat Daya (Pakniany et al., 

2022), dan ilmu titen bagi masyarakat di lereng Gunung Merapi (Ragil et al., 

2020). 

Kedua, melalui kegiatan co-kurikuler. Co-kurikuler merupakan 

kegiatan untuk mendalami dan memahami materi yang sudah didapatkan 

melalui kegiatan intrakurikuler seperti proyek penguatan profil pancasila, 

kunjungan ke museum, aktivitas sosial, class meeting, program sekolah 

adiwiyata, dan lain sebagainya. 

Ketiga, melalui kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam sekolah. Kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pramuka, palang merah remaja, dan 

lain sebagainya. 

Dari tiga bentuk pilihan implementasi pendidikan mitigasi bencana 

tersebut merupakan langkah untuk mengurangi risiko bencana di sekolah. 

Pengurangan risiko bencana merupakan upaya meminimalisasi potensi 

kerugian yang mungkin akan ditimbulkan oleh bencana pada suatu wilayah 

dan dalam waktu tertentu, serta dapat mengakibatkan kematian, jiwa 

terancam, hilangnya rasa aman, munculnya pengungsian, kerusakan, dan 

gangguan kegiatan masyarakat (Rahmat et al., 2020, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran mitigasi bencana berbasis kearifan lokal dapat dimaknai 

sebagai suatu pembelajaran pada siswa yang berbasis pada nilai-nilai kearifan 

lokal sebagai upaya pengurangan risiko bencana guna menurunkan 

kerentanan pada suatu kelompok dan meningkatkan kesiapsiagaan juga pada 

kelompok tersebut. Selain itu, pembelajaran mitigasi bencana ini juga nantinya 

kana berlabuh membangun resiliensi pada suatu sekolah. Pembelajaran 
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mitigasi bencana berbasis kearifan lokal dapat dilaksanakan dengan cara 

mengidentifikasi kearifan lokal dalam mitigasi bencana dan kemudian 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran.  
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